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Abstrak

Kegiatan pengabdian terhadap UMKM AD Hidroponik bertujuan untuk melakukan pendampingan yang
menekankan pada digital marketing bagi pengembangan UMKM AD Hidroponik di Kabupaten Malang, dimana
AD Hidroponik merupakan usaha dibidang pertanian yaitu perkebunan sayuran organik. Kegiatan ini
dilaksanakan oleh tim pendamping dan metode penelitian ini yaitu observasi dan pelaksanaan yang didasarkan
analisis situasi yang berada di UMKM AD Hidroponik. Pengabdian ini dilaksanakan dari bulan oktober sampai
bulan desember 2024. Hasil dari pelaksanaan pendampingan ini berlangsung dengan baik, dimana pelaku usaha
turut berpartisipasi dan melaksanakan arahan dari tim pendamping dengan baik. Diharapkan hasil dari
pendampingan ini dapat meningkatkan kemampuan digital marketing dan juga mendorong pertumbuhan usaha
AD Hidroponik di masa yang akan datang.

Kata Kunci: UMKM, Hidroponik, Pemasaran Digital.

1.  PENDAHULUAN

Kabupaten Malang adalah sebuah wilayah kabupaten yang berada di Provinsi Jawa
Timur. Kepanjen ditetapkan sebagai ibu kota Kabupaten Malang yang baru berdasarkan
Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2008. Kabupaten Malang memiliki potensi pertanian
karena memiliki iklim yang sejuk. Daerah utara dan timur banyak digunakan untuk perkebunan
apel. Daerah pegunungan di barat banyak ditanami sayuran dan menjadi salah satu penghasil
sayuran utama di Jawa Timur. Daerah selatan banyak digunakan untuk ditanami tebu dan
hortikultura, seperti salak dan semangka. Selain perkebunan teh, Kabupaten malang juga
berpotensi untuk perkebunan kopi, dan cokelat (daerah pegunungan Kecamatan Tirtoyudo).
Hutan jati banyak terdapat di bagian selatan yang merupakan daerah pegunungan kapur
(Christanto, 2018).
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Kebutuhan pangan bagi manusia seperti sayuran dan buah — buahan semakin meningkat
dengan seiring perkembangan jumlah penduduk. Namun hal tersebut tidak dibarengi dengan
pertumbuhan lahan pertanian yang justru semakin sempit. Pertanian merupakan sector yang
sangat penting bagi masyarakat Indonesia. Sektor pertanian sebagai sumber penghasilan bagi
beberapa masyarakat, karena sebagian besar kawasan Indonesia merupakan lahan pertanian.
Para petani biasanya menggunakan tanah untuk media (Roidah, 2014).

Hidroponik berasal dari bahasa Yunani, yakni hydro yang berarti air dan ponics artinya
daya atau tenaga kerja. Jadi, menanam dengan sistem hidroponik artinya menanam
menggunakan air atau tenaga kerja air. Hidroponik dikenal dengan soilless culture atau budi
daya tanaman tanpa menggunakan media tanah(Kristi, 2018). Hidroponik adalah lahan
budidaya pertanian tanpa menggunakan media tanah, sehingga hidroponik merupakan aktivitas
pertanian yang dijalankan dengan menggunakan air sebagai medium untuk menggantikan
tanah. Sehingga sistem bercocok tanam secara hidroponik dapat memanfaatkan lahan yang
sempit. Pertanian dengan menggunakan sistem hidroponik memang tidak memerlukan lahan
yang luas dalam pelaksanaannya, tetapi dalam bisnis pertanian hidroponik hanya layak
dipertimbangkan mengingat dapat dilakukan di pekarangan rumah, atap rumah maupun lahan
lainnya (Roidah, 2014).

Bercocok tanam dengan teknik hidroponik memiliki keuntungan diantaranya, tidak
memerlukan tanah, menghemat lahan, penggunaan air lebih efisien, tidak mengikuti musim
tanam, keseimbangan nutrisi bisa diatur secara tepat, bebas gulma hasil tanaman lebih higienis,
dan masa panen yang lebih cepat. Dari pengertian dasar hidroponik pada akhirnya muncul
beberapa teknik bertanam dengan menggunakan air dan ditekankan pemenuhan kebutuhan
nutrisi pada tanaman. Berbagai teknik tanam mulai yang sederhana hingga yang canggih, mulai
dari yang murah hingga yang mahal, dari menggunakan barang bekas hingga yang modern
dengan menggunakan green house dan teknologi tepat guna lainnya untuk mendukung
pertumbuhan tanaman. Cara bertanam secara hidroponik berbagai teknik antara lain: DFT
System (Sistem DFT), Aeroponic System, Drip System (Sistem Tetes), Nutrient Film Techique
(NFT), EBB and Flow System (Sistem Pasang Surut), Water Culture System (Sistem Rakit
Apung), dan Wick System (Sistem Sumbu) (Kristi, 2018).

Trend digital marketing menjadi peluang bagi UMKM untuk menyambut era industri 4.0
(Irfani et al., 2020). Digital marketing memudahkan promosi penjualan, seperti penggunaan
media sosial yang banyak digunakan oleh para pemasar (Oktaviani & Rustandi, 2018). Digital
marketing mampu mempengaruhi keputusan pembelian melalui berbagai media sosial yang

digunakan oleh pelaku usaha (Harto et al., 2021). Kegiatan digital entrepreneurship menjadi
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kegiatan bisnis yang sangat menarik, dimana peserta sangat dapat dengan mudah untuk
melakukan praktik bisnis di marketplace yang sudah ada (Gunawan et al., 2020). Kegiatan
digital entrepreneurship ini mampu menjadi pelaku usaha berperilaku kreatif dan inovatif
dalam melakukan kegiatan bisnis dengan memanfaatkan teknologi informasi (Prastya Nugraha
& Wahyuhastuti, 2017).

Dengan adanya kegiatan pelatihan kepada pelaku UMKM AD Hidroponik di Kecamatan
Singosari, Kabupaten Malang, nantinya para pelaku UMKM dapat memanfaatkan media sosial
sebagai alat bantu digital marketing sehingga cakupan wilayah promosi menjadi luas dan

membantu dalam melakukan penjualan produk.

2. METODE

Pendekatan observasi dan implementasi, yang didasarkan pada analisis skenario dalam
UMKM Hidroponik AD, adalah metodologi yang digunakan dalam bantuan ini. Pada tahun
2024, pendampingan ini dilakukan antara bulan Oktober dan Desember. Pengabdian ini
dilakukan oleh mahasiswa program magister manajemen fakultas ekonomi dan bisnis dengan
mata kuliah pengembangan wawasan manajerial. Melalui implementasi beragam informasi
yang telah diperoleh, program ini berupaya membantu UMKM dalam menggunakan

pemasaran digital secara lebih menyeluruh dan mendalam.

3. HASIL

Langkah pertama dalam memberikan dukungan ini adalah mengamati UMKM
Hidroponik AD. Mengunjungi lokasi dan mewawancarai pemilik UMKM hidroponik
memungkinkan untuk menyelesaikan observasi. Hasil wawancara menunjukkan masih
kurangnya keterlibatan platform media sosial dalam melakukan pemasaran sayuran hidroponik
dan masih melakukan pemasaran secara tradisional, belum dilakukannya pencatatan laporan
keuangan secara rutin, branding produk yang belum maksimal, dan kurangnya inovasi dalam
pengemasan.

Setelah disimpulkan permasalahan dan observasi lapangan, kemudian dilakukan diskusi
untuk memperoleh solusi dari berbagai permasalahan yang telah dijabarkan. Pelatihan
dilakukan dengan memperoleh informasi dari berbagai sumber, melalui buku, artikel di
internet, informasi langsung dari lapangan, serta melalui jurnal. Pelatihan terdiri dari beberapa

bagian meliputi:
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1. Menentukan Target Pasar.

AD Hidroponik masih melakukan pemasaran secara tradisional dengan mengandalkan
banner yang terpasang dan orang — orang yang lewat. Pendampingan dilakukan dalam bentuk
menganalisis target pasar yang akan dituju mengingat prospek terhadap konsumsi dari sayuran
hidroponik semakin meningkat dikarenakan bergesernya gaya hidup dari konsumen yang ingin
mengkonsumsi sayuran yang sehat.

2. Pendampingan Penggunaan Media Sosial dalam Pemasaran Sayur Hidroponik.

AD Hidroponik masih kurang memanfaatkan teknologi digital berupa media sosial.
Pembuatan konten yang menarik menjadi salah satu upaya dalam mengembangkan usaha.
Pendampingan berupa pembuatan akun instagram serta pendampingan pembuatan konten
sosial media agar dapat menarik pangsa dan target pasar yang luas.

3. Pendampingan Pencatatan Laporan Keuangan.

AD Hidroponik belum melakukan pencatatan laporan keuangan rutin. Pencatatan laporan
keuangan yang sistematis dapat menjadi salah satu aspek penting dalam menjalankan usaha.
Evaluasi terhadap laporan keuangan dilakukan untuk mengetahui dan mengontrol dari
pemasukan serta pengeluaran kas usaha. Pendampingan berupa pembuatan laporan keuangan
sederhana secara online melalui google spreadsheet.

4. Pendampingan Inovasi Kemasan Sayuran Hidroponik.

Pemanfaatan kemasan ramah lingkungan memiliki berbagai manfaat dari segi
lingkungan maupun citra merek. Pendampingan dalam merancang inovasi dalam packaging
yang ramah lingkungan. Misalnya menggunakan bahan kemasan yang dapat didaur ulang
ataupun penggunaan plastik sekali pakai yang ramah lingkungan seperti bioplastic yang terurai
secara alami.

5. Pendampingan Membranding.

Membangun branding yang kuat untuk UMKM dapat menjadi faktor penentu dalam
berkembangnya usaha sehingga dapat menarik dan mempertahankan pelanggan. Dapat dengan
membuat brand identity yang kuat misalnya banner yang menarik, daftar harga , pembuatan
visi dan misi, serta brosur yang menarik. Pendampingan usaha berupa pemanfaatan aplikasi
edit seperti Canva sehingga dapat menghasilkan output banner dan brosur yang menarik bagi

konsumen.
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AD HIDROPONIK
PRICE LIST

® selada 300gr
® selada 600 gr
@ Pakcoy 400 gr

@ Kangkung 400 gr

Suasana Panen P
Sayuran, Hidroponik

Gambar 4. Profil Instagram UMKM.
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Gambar 5. Laporan Keuangan Sederhana UMKM.
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Setelah dilakukan berbagai pendampingan diharapkan bermanfaat bagi UMKM dalam
mengembangkan usahanya sehingga dapat terus maju. Harapan kami dapat memberikan
kontribusi secara positif dan dapat dilakukan secara kontinuitas serta menjadi inspirasi bagi
pihak lain agar dapat meningkatkan usaha mereka.

4.  KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat pada UMKM AD hidroponik ini bertujuan untuk
memberikan pendampingan yang menekankan pada bagaimana mengelola digital marketing
untuk mendukung pengembangan usaha pertanian sayuran organik di Kabupaten Malang,
dimana usaha dibidang tersebut masih sangat minim. Oleh karena itu perlu adanya
pendampingan agar usaha ini dapat lebih berkembangan. Melalui berbagai bentuk
pendampingan, seperti pembuatan akun sosial media, desain logo, penyusunan laporan
keuangan dll, tim pendamping telah berkontribusi dalam pendampingan UMKM ini.
Pelaksanaan program ini berlangsung dari bulan oktober hingga bulan desember 2024
menunjukkan hasil yang positif. Dimana pelaku usaha atau owner dari AD Hidroponik
memiliki komitmen dalam mengikuti setiap arahan dari tim pendamping, sehingga dari kedua
belah pihak memiliki kerjasama yang baik. Hasil dari kegiatan ini diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan digital marketing bagi pelaku usaha, sehingga mereka mampu
untuk bersaing pada era digital. Selain itu pendampingan UMKM diharapkan dapat mendorong
pertumbuhan usaha dibidang hidroponik ini yang berkelanjutan di masa depan, bersanding

dengan kemajuan teknologi dan digital.
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